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Abstrak 
Kurikulum merdeka mendukung pembelajaran yang berpusat pada siswa. Siswa diberi 
kebebasan untuk memilih dan menentukan cara belajarnya sendiri sehingga diharapkan mampu 
mengembangkan minat dan potensi siswa. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi 
beberapa kelebihan kurikulum merdeka dalam pembelajaran di sekolah dasar. Teknik 
pengumpulan data yang digunakan adalah angket yang diberikan kepada 18 guru SD/ MI di 
Banyuwangi yang telah mengimplementasikan kurikulum merdeka. Analisis data menggunakan 
deskriptif kuantitatif dalam bentuk persentase. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kelebihan 
kurikulum merdeka pada indikator kurikulum merdeka lebih mendalam mencapai 50%, 
indikator kurikulum merdeka memberi kebebasan kepada siswa mencapai 28%, indikator 
kurikulum merdeka lebih relevan dan interaktif mencapai 28%, indikator struktur kurikulum 
merdeka lebih fleksibel mencapai 28%, indikator kurikulum merdeka lebih fokus pada materi 
esensial mencapai 39%, indikator kurikulum merdeka menggunakan beragam perangkat 
pembelajaran 44%, indikator pembelajaran dengan kurikulum merdeka lebih menyenangkan 
mencapai 67%, dan indikator kurikulum merdeka dapat mengembangkan potensi siswa 
mencapai 61%.  
Kata kunci: Identifikasi, Kelebihan, Kurikulum Merdeka, Sekolah Dasar 
 

Abstract 
Kurikulum Merdeka supports student-centered learning. Students are given the freedom to choose 
and determine their own learning methods, which is expected to help develop their interests and 
potential. The purpose of this research is to identify several advantages of the Kurikulum Merdeka 
in elementary school learning. The data collection technique used was a questionnaire given to 18 
elementary school teachers in Banyuwangi who have implemented the Kurikulum Merdeka. Data 
analysis employed a quantitative descriptive approach in the form of percentages. The results 
showed that the advantages of the Kurikulum Merdeka include: a deeper understanding of the 
curriculum reaching 50%, freedom given to students reaching 28%, greater relevance and 
interactivity of the curriculum reaching 28%, flexibility of the curriculum structure reaching 28%, 
focus on essential material reaching 39%, use of various learning tools reaching 44%, more 
enjoyable learning experiences reaching 67%, and the ability of the Merdeka Curriculum to develop 
students' potential reaching 61%. 
Keywords: Identification, Advantages, Kurikulum Merdeka, Elementary School  
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1. Pendahuluan 
Pendidikan merupakan hal yang penting dalam meningkatkan kesejahteraan, membangun 

peradaban bangsa, dan mampu bersaing dengan negara lainnya. Pendidikan selalu berkaitan 

dengan kurkulum. Kurikulum merupakan sarana yang digunakan untuk mencapai tujuan 

pendidikan (Andari, 2022). Kurikulum adalah seperangkat rencana dan pengaturan tujuan, isi, 

bahan pembelajaran serta metode dalam melaksanakan pembelajaran (Mawaddah, 2019). 

Indonesia mengalami perubahan kurikulum seperti kurikulum 1947, 1952, 1964, 1975, 1984, 

1994, 2004, 2006, 2013, dan kurukulum merdeka (Abidin et al., 2023). Setiap perubahan 

kurikulum perubahan kurikulum di Indonesia selalu didasarkan pada kelebihan dan kekurangan 

pada masing-masing kurikulum. 

Kurikulum yang baru disusun dalam rangka memperbaiki kelemahan kurikulum 
sebelumnya. Kelebihan dan kekurangan kurikulum didasarkan pada landasan, komponen, 

prinsip, evaluasi dan model pengembangan kuri+kulum (Almarisi, 2023). Perubahan kurikulum 

bertujuan mengakomodasi perkembangan ilmu pengtahuan dan teknologi serta meningkatkan 

harapan masyarakat terhadap pendidikan formal (Soleman, 2020). Kurikulum merdeka adalah 

sebuah gagasan untuk mentransformasikan pendidikan Indonesia dan menciptakan generasi 

yang unggul (Angga et al., 2022). Implementasi kurikulum merdeka berorientasi pada 

peningkatan keterampilan siswa serta seluruh sistem pendukung yang membantu lulusan 

mencapai mutu yang tinggi (Cholilah et al., 2023). 

Kurikulum merespons perubahan global di berbagai aspek, terutama kebutuhan sumber 

daya yang berdaya saing dan adaptif (Indarta et al., 2022). Kurikulum merdeka menuntut 

kemandirian siswa. Kemandirian artinya setiap siswa mempunyai kebebasan dalam mengakses 

ilmu pengetahuan. Kurikulum merdeka tidak membatasi konsep pembelajaran yang berlangsung 

di sekolah maupun di luar sekolah, namun menuntut kreativitas dari guru dan siswa (Manalu et 

al., 2022). Kurikulum merdeka lebih fleksibel, fokus pada materi esensial dan pengembangan 

karakter dan kompetensi siswa (Barlian et al., 2022). Kurikulum merdeka menjadikan 

pembelajaran menjadi lebih menyenangkan, kritis, berkualitas, ekspresif, aplikatif, variatif untuk 

menghasilkan siswa yang mandiri, bernalar kritis, gotong royong (Nasution, 2021 & Sumarsi et 

al., 2022). 

Kurikulum merdeka bertujuan meningkatkan keterampilan literasi dan numerasi. 
Implementasi kurikulum merdeka tidak langsung digunakan di seluruh sekolah di Indonesia 
tetapi kurikulum merdeka dilakukan secara bertahap (Almarisi, 2023). Penerapan kurikulum 
merdeka bertujuan meningkatkan motivasi siswa karena kurikulum merdeka hakikatnya 
berpusat pada siswa. Guru hanya sebagai fasilitator dan motivator agar siswa semangat belajar 
dan mencapai hasil yang baik (Leny, 2022). Kurikulum merdeka juga mengusung pembelajaran 
berdiferensiasi. Pembelajaran berdiferensiasi merupakan proses pembelajaran yang menjadikan 
siswa belajar sesuai kemampuan, minat dan kebutuhannya (Gusteti & Neviyarni, 2022). Hampir 
seluruh sekolah baik SD, SMP, maupun SMA sudah menerapkan kurikulum merdeka. Pada 
pelaksanaannya di lapangan pasti banyak kelebihan dan kekurangan yang dirasakan oleh kepala 
sekolah, guru, maupun siswa. Sehingga perlu dilakukan penelitian terkait identifikasi kelebihan 
implementasi kurikulum merdeka di sekolah dasar sehingga guru dapat melaksanakan 
pembelajaran berbasis kurikulum merdeka dengan maksimal yang lebih interaktif, fleksibel, 
menyenangkan, dan mampu mengembangkan potensi siswa. 

 
2. Metode  

Penelitian ini termasuk dalam penelitian kualitatif yaitu penelitian yang memberi 
gambaran secara naratif tentang suatu fenomena yang diteliti (Fadli, 2021). Teknik pengumpulan 
data yaitu menggunakan angket. Angket merupakan alat pengumpulan data atau informasi 
menggunakan formulir yang berisi pertanyaan atau pernyataan tertulis yang harus diisi oleh 
sejumlah responden untuk memperoleh jawaban dengan tujuan tertentu (Cahyo et al., 2019). 
Waktu penelitian yaitu bulan September 2023, dengan responden yaitu 18 guru SD/ MI yang 
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telah mengimplementasikan kurikulum merdeka yaitu guru di SDN 1 Lemahbangdewo, SD 
Muhammadiyah 1 Banyuwangi, SD negeri 4 Parijatah Kulon, SD Negeri Penataban, SDIT Al Uswah 
2 Banyuwangi,  SDN 1 Dadapan, SDN 2 Kalirejo, SDN 5 Singojuruh, SDN 7 Kaligondo, SD Negeri 4 
Jambewangi, SD Darussalam, SD Negeri 10 Pesanggaran, SDN 3 Kembiritan, SDN 3 Kedungringin, 
SDN 4 Sepanjang, SDN 4 Temuguruh, dan SDN 6 Kaligondo. Data hasil penelitian akan dianalisis 
secara deskriptif kuantitatif dengan bantuan Excel for Windows. 

 

3. Hasil dan Pembahasan 
Berikut adalah data hasil pengisian angket tentang identifikasi kelebihan kurikulum merdeka 

dalam pembelajaran di sekolah dasar. Berikut adalah data tentang lama pengalaman mengajar 

responden. 

 

  
Gambar 1. Data Lama Mengajar 

 
Berdasarkan hasil pengisian angket tentang lama mengajar responden yaitu guru dengan 

pengalaman mengajar kurang dari satu tahun sebanyak 17%, guru dengan pengalaman mengajar 
antara 1-3 tahun sebanyak 28%, guru dengan pengalaman mengajar 4-5 tahun sebanyak 11%, 
dan guru dengan pengalaman mengajar lebih dari 5 tahun yaitu 44%.  Rata-rata lama waktu 
mengajar responden lebih dari 5 tahun. Faktor pengalaman mengajar guru mempengaruhi 
kompetensi pedagogik guru. Hal itu karena semakin lama pengalaman mengajar maka proses 
mengajar akan semakin baik dan guru tersebut akan semakin professional dan dapat dipercaya 
dalam menyelesaikan tugas yang diberikan (Shofia & Ahsani, 2021). Semakin tinggi jam mengajar 
seorang guru di sekolah maka semakin tinggi efikasi guru tersebut karena pengalaman yang 
diperoleh membuat guru lebih mudah membuat variasi dalam pembelajaran (Sitinjak et al., 2021) 
Pengalaman mengajar menetukan kualitas guru dalam mengajar (Alamsyah et al., 2020). 

Pengalaman mengajar memiliki pengaruh terhadap pengetahuan, motivasi, daan 
pelaksanaan pembelajaran di sekolah (Jekri & Han, 2020). Hal itu didukung oleh hasil penelitian 
Wiranti yaitu pengalaman mengajar mempengaruhi profesionalitas guru. Pengalaman mengajar 
mendukung kompetensi guru dalam menciptakan inovasi dalam pembelajaran seperti berusaha 
memberikan ilmu kepada siswa dengan cara yang sekreatif mungkin agar siswa mempunyai 
pengalaman belajar yang bervariasi (Wiranti, 2021). Hasil penelitian Inayah menunjukkan guru 
yang memiliki pengalaman lebih lama memiliki self-efficacy yang tinggi pula (Inayah et al., 2022). 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru yang memiliki pengalaman jam mengajar yang tinggi 
akan lebih memiliki keterampilan representasi dalam berpikir dan berkomunikasi matematis 
(Pagiling & Munfarikhatin, 2020).  

Selain data lama mengajar, data yang diperoleh dari hasil pengisian angket yaitu data 
jumlah pelatihan yang implementasi kurikulum merdeka yang pernah diikuti oleh guru. Berikut 
adalah data tentang jumlah pelatihan yang implementasi kurikulum merdeka yang pernah diikuti 
oleh guru.  
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Gambar 2. Data Jumlah Pelatihan Implementasi Kurikulum Merdeka yang Diikuti oleh Guru 

 
Berdasarkan Gambar 2. diperoleh yaitu tentang jumlah pelatihan implementasi kurikulum 

merdeka yaitu guru yang mengikuti pelatihan implementasi kurikulum merdeka sebanyak 2 kali 
yaitu 6 guru, guru yang mengikuti pelatihan implementasi kurikulum merdeka sebanyak 3 kali 
yaitu 2 guru, dan guru yang mengikuti pelatihan implementasi kurikulum merdeka sebanyak 
lebih dari 3 kali yaitu 3 guru. Rata-rata guru mengikuti pelatihan sebanyak satu kali. Perubahan 
kurikulum memerlukan penyesuaian sehingga guru memahami isi kurikulum baru secara cepat 
dan akurat agar mampu menyesuaikan kompetensi sesuai dengan kurikulum yang baru (Husain 
et al., 2023). Pelatihan ini memungkinkan guru meningkatkan penerapan kurikulum merdeka 
dengan cara yang sederhana sehingga dapat mencapai tujuan pembelajaran yang berpusat pada 
siswa (Anwar, 2022). Kegiatan pelatihan mampu meningkatkan profesionalisme guru tentang 
implementasi kurikulum merdeka (Sulistyowati et al., 2023). 

Pelatihan implementasi merdeka memberi bekal pengetahuan dan keterampilan agar 
dapat berkontribusi dalam implementasi kurikulum. Pelatihan ini memudahkan guru dalam 
menyusun perangkat pembelajaran pada implementasi kurikulum merdeka (Muhardini et al., 
2023). Setelah memiliki pengetahuan dan keterampilan terkait kurikulum merdeka, guru 
diharapkan mampu meningkatkan pengetahuan guru, melaksanakan pembelajaran melalui 
merdeka belajar dan penguatan profil pelajar Pancasila dan fokus pada materi  (Alimuddin, 
2023). Berikut adalah data kelebihan kurikulum merdeka dalam pembelajaran di sekolah dasar. 

Gambar 3. Data Kelebihan Kurikulum Merdeka 
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Keterangan: 

Indikator 1 : Kurikulum merdeka lebih mendalam 
Indikator 2 : Kurikulum merdeka memberi kebebasan kepada siswa 
Indikator 3 : Kurikulum merdeka lebih relevan dan interaktif 
Indikator 4 : Struktur kurikulum merdeka lebih fleksibel 
Indikator 5 : Kurikulum merdeka lebih fokus pada materi esensial 
Indikator 6 : Kurikulum merdeka menggunakan beragam perangkat pembelajaran 
Indikator 7 : Pembelajaran dengan kurikulum merdeka lebih menyenangkan 
Indikator 8 : Kurikulum merdeka dapat mengembangkan potensi siswa 

 
Berdasarkan Gambar 3. diperoleh hasil yaitu kelebihan kurikulum merdeka pada indikator 

kurikulum merdeka lebih mendalam 50%, indikator kurikulum merdeka memberi kebebasan 
kepada siswa 28%, indikator kurikulum merdeka lebih relevan dan interaktif 28%, indikator 
struktur kurikulum merdeka lebih fleksibel 28%, indikator kurikulum merdeka lebih fokus pada 
materi esensial 39%, indikator kurikulum merdeka menggunakan beragam perangkat 
pembelajaran 44%, indikator pembelajaran dengan kurikulum merdeka lebih menyenangkan 
67%, dan indikator kurikulum merdeka dapat mengembangkan potensi siswa 61%. Persentase 
tertinggi indikator kelebihan kurikulum merdeka yaitu pembelajaran dengan kurikulum 
merdeka lebih menyenangkan. Kurikulum merdeka memberikan keleluasaan dalam hal merdeka 
belajar kepada guru dalam menyusun dan melaksanakan pembelajaran dan mengembangkan 
kurikulum memperhatikan kebutuhan dan potensi siswa (Rahmadayanti & Hartoyo, 2022). 
Kurikulum merupakan rencana pembelajaran pendidik untuk diimplemetasikan dalam 
pembelajaran agar menjadi siswa yang kompeten, kreatif, dan inovatif (Munandar, 2017). Pada 
kurikulum merdeka capaian pembelajaran dibuat perfase bukan pertahun memberikan 
fleksibilitas kepada guru dalam menggunakan perangkat pembelajaran berbeda berdasarkan 
kebutuhan siswa (Damayanti et al., 2023). Kelebihan kurikulum merdeka yaitu materi pada 
kurikulum merdeka lebih mendalam artinya pembelajaran lebih fokus pada materi esensial yang 
diharapkan memberikan memberikan waktu yang cukup untuk mempelajari secara mendalam 
keterampilan dasar seperti literasi dan numerasi serta pengetahuan pada setiap mata pelajaran 
(Hattarina et al., 2022). Penentuan materi yang baik yaitu dapat menunjang tercapainya tujuan 
pembelajaran yang dilakukan guru (Festiawan, 2020). 

Materi pembelajaran yang disajikan lebih mendalam pada kurikulum merdeka membuat 
siswa lebih fokus terhadap materi pembelajaran dan lebih mudah memahami konsep yang 
dipelajari dan memiliki pengalaman belajar. Pembelajaran dikatakan berhasil dilihat dari tingkat 
pemahaman konsep atau materi itu sendiri. Kurikulum merdeka memberi kebebasan kepada 
siswa untuk belajar sehingga mampu mengembangkan minat dan bakat siswa (Jannah & Rasyid, 
2023 dan (Zarkasi et al., 2022). Siswa bebas berinovasi, belajar madiri dan kreatif sesuai potensi 
siswa (Rahmadayanti & Hartoyo, 2022). Wujud dari kebebasan ini yaitu pembelajaran 
berdiferensiasi yang bertujuan memberikan kesempatan siswa belajar sesuai dengan gaya 
belajar dan minat siswa. Siswa bebas menentukan sumber belajar untuk mengembangkan 
potensinya secara maksimal (Halimah, 2023 & Rifa’i et al., 2022). Guru berperan sebagai 
fasilitator atau penasihat yang membantu siswa merencanakan, melaksanakan, dan menilai 
pembelajaran (Rambung et al., 2023). Kurikulum merdeka menghadirkan pembelajaran lebih 
tepat dengan tuntutan dan perkembangan zaman agar siswa memiliki daya saing global. 
Kurikulum merdeka juga menjadikan siswa menjadi individu yang terbuka, kreatif, mudah 
beradaptasi terhadap perubahan, dan percaya diri (Thana & Hanipah, 2023).  
 Kurikulum merdeka menghadirkan pembelajaran yang interaktif yaitu pembelajaran yang 

mengakomodasi komunikasi dua arah antara guru dan siswa (Biassari et al., 2021). Pembelajaran 

interaktif dua arah antara guru dan siswa mempermudah siswa dalam mempelajari materi yang 

bersifat tidak nyata dan sulit dipahami (Devega & Suri, 2019). Selain itu, pembelajaran dengan 

kurikulum merdeka lebih fleksibel artinya guru bebas mengatur alokasi waktu pembelajaran, 

memilih pendekatan pengorganisasian pembelajaran, serta guru dapat mengintegrasikan 

muatan lokal ke mata pelajaran (Anggara et al., 2023 dan Wiguna & Tristaningrat, 2022). 
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 Guru bebas memilih jenis proyek yang akan digunakan dalam pembelajaran serta lebih 

banyak melibatkan lingkungan sekitar dan masyarakat dibandingkan dengan pembelajaran 

regular (Suardipa, 2023). Kurikulum merdeka juga mampu menyesuaikan diri untuk mengikuti 

perubahan dan tuntutan zaman (Syafi’i, 2021). Kurikulum merdeka lebih fokus pada materi 

esensial yang dianggap menjadi materi penting untuk dapat dipelajari secara mendalam. Jika 

siswa fokus pada materi esensial, siswa mempunyai lebih banyak waktu dalam proses 

pembelajaran, tidak terbebani dalam belajar, serta mampu mengejar capaian materi (Jojor & 

Sihotang, 2022; Wijayanti & EkantiniAnita, 2023). Kurikulum merdeka menggunakan beragam 

perangkat pembelajaran. Kurikulum merdeka menyediakan perangkat ajar yang dapat 

meringankan guru sebagai perancang modul (Jannah & Rasyid, 2023; Ningrum & Suryani, 2022). 

Pembelajaran dengan kurikulum merdeka berpusat pada siswa sehingga menjadikan siswa lebih 

aktif dan mandiri (Almarisi, 2023; Nugrohadi & Anwar, 2022). Pembelajaran dengan kurukulum 

merdeka mengakomodasi potensi siswa dengan memberi kesempatan siswa menggali minat dan 

bakatnya lebih dalam (Ramdhani, 2023 dan Hamdi et al., 2022).  

 
4. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan terdapat beberapa kelebihan kurikulum 
merdeka yaitu kurikulum merdeka lebih mendalam, kurikulum merdeka memberi kebebasan 
kepada siswa, kurikulum merdeka lebih relevan dan interaktif, struktur kurikulum merdeka lebih 
fleksibel, kurikulum merdeka lebih fokus pada materi esensial, kurikulum merdeka 
menggunakan beragam perangkat pembelajaran, pembelajaran dengan kurikulum merdeka lebih 
menyenangkan dan kurikulum merdeka dapat mengembangkan potensi siswa. Kelebihan 
kurikulum merdeka yang memiliki nilai tertinggi yaitu pembelajaran dengan kurikulum merdeka 
lebih menyenangkan yaitu 67%. Berdasarkan hasil penelitian diharapkan guru mampu 
mengembangkan kegiatan pembelajaran berbasis kurikulum merdeka sesuai dengan minat dan 
bakat siswa untuk meningkatkan kualitas pembelajaran yang berpusat pada siswa. 
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